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ABSTRAK
Mardiana, kecerdasan sosial dan gaya kepemimpinan dewan eksekutif
mahasiswa (DEMA) IAIN Parepare (Studi pada ketua DEMA IAIN Parepare tahun
2018) dibimbing oleh Dr. H. Muhammad Saleh, M.Ag dan Muhammad Haramain,
M. Sos.l.Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kecerdasan sosial
ketua dewan eksekutif Mahasiswa (DEMA) 1AIN Parepare periode 2018 dan bagaimana gaya
kepemimpinan yang dimiliki seorang ketua dewan eksekutif Mahasiswa (DEMA) IAIN
Parepare periode 2018.

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Jenis penelitian
kualitatif adalah sebuah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan orang, dan perilaku yang dapat diamati.. Teknik yang digunakan berupa
teknik pengumpulan data yaitu wawancara. Observasi tidak lagi dilakukan mengingat masa
jabatan dari kepengurusan Dewan eksekutif Mahasiswa (DEMA) tersebut sudah berlalu dan
teknik dokumentasi juga tidak digunakan dengan sebab tidak adanya terdapat bukti-bukti
yang terlampir dari tujuan penelitian tersebut.

Hasil penelitian terkait dengan kecerdasan sosial dan gaya kepemimpinan ketua
dewan eksekutif Mahasiswa (DEMA) pada periode 2018. Kecerdasan sosial merupakan suatu
hal yang tidak dapat dibuktikan dengan tingginya nilai IPK yang dimiliki seseorang
melainkan kecerdasan tersebut dapat dilihat dengan beberapa pendapat dari orang sekitar.
Oleh karena itu kecerdasan biasanya menjadi penilaian tersendiri dari beberapa orang yang
juga ikut merasakan hal-hal yang dialami seorang pemimpin tersebut yang menyangkut
kecerdasan sosial. Terkait masalah gaya kepemimpinan tersebut maka dapat Kita lihat dalam
suatu kegiatan bagaiman pemimpin tersebut mengarahkan anggotanya atau orang yang
dipimpin tersebut turut serta dalam pelaksanaan kegiatan. Terdapatnya suatu kegiatan
tersebut [apabila seorang pemimpin tersebut terlalu memaksakan keinginannya, maka bisa
dikatakan pemimpinan tersebut bersifat otoriter. Sehingga dari hal ini akan Kita lihat sejauh
mana kecerdasan seorang pemimpin tersebut dapat mempengaruhi gaya kepemimpinan yang
ia tunjukkan.

Kata Kunci; Kecerdasan Sosial, Gaya kepemimpinan, Ketua Dewan
Eksekutif Mahasiswa
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhl dapat hidup sendiri tanpa bantuan

dari orang lain salah s inya dalam suatu organisasi.

Perilaku organisasi a adalah hasil-hasi antara individu-individu
memahami
.......... /ang jai pendukung si tersebut’.

organisasi a utamakan

pengaturan waktu yang gkan antara

tan jawab sesuai de ogram kerja

usyawarah Besar BES) vyang
san. Dewan Eks Mahasiswa
at perguruan
asi internal
yang berada diruang lingkup kampus dimana hal yang dapat dilakukan sebagai wadah

dari penyampai aspirasi mahasiswa, membela hak-hak mahasiswa jika terjadi

'MiftahThoha, Perilaku Organisasi, (Cet. 22; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 33
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ketidakadilan yang dirasa merugikan posisi mahasiswa, dan membantu kelancaran
kegiatan akademik di kampus.
Organisasi kemahasiswaan ini keanggotaannya mencakup seluruh Mahasiswa

Institut Agama Islam Negeri yang terdiri dari berbagai fakultas, angkatan yang

berbeda-beda, dan berasal dari U asing organisasi internal yang berada

di ruang lingkup kamp sekutif mahasiswa ini yang
biasanya dikatakan ntri dalam kampus
tidak m : ari apa yang
berdampak
dengan . dan disitulah mereka s i ereka sendiri
untuk komunikasi, sehingga k i ya tif menjadi
faktor i capaian tujuan suatu org

sasi adalah suatu aspek penting dalam suat isasi dimana

us satu tanpa diingin suatu yang

pat. Hal ter antinya akan

suatu aspP AnR/E FRHEngaruh C asi terhadap
an 1

terhadap suatu organisasi. Tujuan pre dari penelaahan studi ini adalah untuk
mendeterminasi bagaimanakah perilaku manusia itu mempengaruhi usaha pencapaian
tujuan-tujuan organisasi.

Tanggungjawab dari seorang pemimpin bukan semata-mata bermakna melaksanakan

tugas lalu setelah itu selesai dan tidak sulit untu dilaksanakan untuk seseorang yang
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dipimpin. Melainkan lebih dari itu, yang dimaksud tanggungjawab di sini adalah
lebih berarti upaya seorang pemimpin untuk mewujudkan kesejahteraan dari orang
yang dipimpinya saat ini atau dengan kata lain, seorang mesti bertanggungjawab

untuk mencari makan orang-orang yang dipimpinnya demi kesejahteraan bersama.

Hakikat kepemimpinan ngjawab dan wujud tanggungjawab

adalah kesejahteraan, dar memberi makan anak-

anaknya tetapi tida hi standar gizi ser an pendidikannya tidak

sebenarnya.

tangga) di

bawah minimum provinsi), m belum bisa
b. Begitu pula bila s katakanlah

negerinya hanya seb eri - perintah,

nan menuju

ggungjawab.

k kebijakan

pada kcplnenEm-REdekat. Ol ab itu, bila
i ggungjawab
pemimpinnya masih perlu dipertanyaka

Banyak faktor yang mempengaruhi gaya dalam melakukan komunikasi
organisasi, salah satunya adalah adanya pemimpin yang memang berpengalaman

dalam menjadi seorang yang dapat memimpin organisasi tersebut secara efektif tanpa

di halangi adannya hal yang dapat memicu terjadinya konflik di dalamnya. Perilaku
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organisasi adalah suatu studi yang menyangkut aspek-aspek tingkah laku manusia
dalam suatu organisasi atau suatu kelompok tertentu. la meliputi aspek yang
ditimbulkan dari pengaruh organisasi terhadap manusia dengan demikian pula aspek

yang ditimbulkan dari pengaruh manusia terhadap organisasi. Tujuan praktis dari

penelaahan studi ini adalah untuk si bagaimanakah perilaku manusia itu

mempengaruhi usaha p isasi.” Maka, dalam memilih

pemimpin juga dip eninjauan terlebih ngenai pengalaman dari
ahami dan

uan komunikasi me i pat  terlatih

g ada sehingga apabila iswa di luar

lipun. Menurut Raharj pendekatan

rti Total Quality Management ess  Process

QM)
an perspektif
ti penyebab
u kurangnya

Jekatan teF)AtntE)P AsﬂiEsi manus

janisasi dari

berbagai level struktur, fungsi, dan kempetensi dan secara lebih khusus pimpinan
organisasi. Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa seorang pemimpin

mempunyai peranan yang penting dalam keberlanjutan sebuah organisasi atau

*Toto Tasmara, Spiritual Centered Leadership (Jakarta: Gema Insani Press, 2006), h.5
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perusahaan.® Dengan memperhatikan hal tersebut seorang pemimpin dapat
menjadikan hal-hal yang diinginkan suatu lembaga dapat terwujud dengan kerjasama
yang baik pula.

Pelaksanaan fungsi dari seorang pemimpinan yang dapat dikatakan efektif

dalam sebuah organisasi yaitu a i yang baik antara seorang pemimpin

dengan orang yang dipi tidak tercapai dalam sebuah

organisasi maka per observasi yang dila kah dalam ruang lingkup

emimpinan yang terma
tersebut mengandung a g pemimpin
n dengan anggotanya enyelesaikan
dah disusun,

yang telah

alah sentral
dalam asi, dinamis
statisnya yang terjadi di dalam organisasi, senang tidaknya orang bekerja di dalam

suatu organisasi, sebagian ditentukan oleh tepat tidaknya pengaruh kepemimpinan

%Raharja, Dimensi Manusia dalam Organisasi: Suatu Kajian Teoritis dari Perspektif
Manajemen Kualitas. Jurnal Sosiochumaniora Universitas Padjadjaran, Vol 7, No.1, Maret 2005
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yang diterapkan dalam organisasi yang bersangkutan.® Kecerdasan Sosial dan gaya
komunikasi organisasi yang dibangun dalam organisasi kemahasiswaan akan
menentukan pencapaian tujuan dari organisasi tersebut. Pencapaian tujuan organisasi

merupakan landasan awal atau akan mempengaruhi keberlanjutan sebuah organisasi

bagaimana keberlangsungan dari
Kepemimpinan if tersebut tidak dapat kita
al-hal yang
ang nampak
wan eksekutif tidak a up kampus
maka a g ada di kampus akan dari dewan
rikan sambutan pada pe yang segara

asi internal.
el i i i pemimpinan

yang se i 2ness. Model

n faktor P\NHJEPHaRIEemimpina

seorang pemimpin terlebih dahulu dari segi penampilan dimana dari melihat dari

*Hidayat, Nuryllah. Faktor yang mempengaruhi Kepemimpinan dengan Efektivitas Kerja
Pegawai dalam Organisasi Pemerintah (Kasus Kecamatan Citeureup Kabupaten Bogor). Skripsi
llmu-llmu Sosial Ekonomi Pertanian Fakultas Pertanian. Institut Pertanian Bogor 2005.

*John Suprihanto, Manajemen (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2014), h.68
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pandangan luar terlebih dahulu akan mencerminkan hal yang baik pula dari watak
seorang pemimpin.
Pendekatan sifat (trait approach) atau juga disebut teori sifat, dibahas tentang

sifat-sifat yang perlu dimiliki oleh seorang pemimpin, yaitu yang membedakannya

dengan bukan pemimpin, yaitu ti engetahui (uninformed), terlalu kaku,

tidak berperan serta, o ngan kata-kata.® Pemimpin

an Sosial Ketua Dewa tif a (DEMA)

arepare Periode 2018 dalam menjalankan gung

ng dimiliki seors tua  Dewan

aiion PAREPARE

atas, maka

tujuan penelitian ini sebagai berikut:

6J. Salusu, Pengambilan Keputusan Stratejik (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia,
1996), h.193
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1.4 Kegunaan Penelitia

1. Untuk mengetahui kecerdasan sosial yang dimiliki Ketua Dewan Eksekutif

Mahasiswa (DEMA) IAIN Parepare Tahun 2018.

2. Untuk menganalisa gaya kepemimpinan yang baik yang digunakan oleh

Ketua Dewan Eksekutif Mahasi (DEMA) IAIN Parepare Tahun 2018.

an bagaimana gaya kepe : iliki seorang

ahasiswa (DEMA) IAI 18.

ahan bacaan
elitian yang
etua dewan
aimana gaya
Mahasiswa

(DEMA) IAIN Parepare periode 2018.
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BAB |1
TINJAUAN TEORI

2.1 Hubungan dengan Penelitian terdahulu
Dalam penelitian ini terdapat beberapa Skripsi yang memiliki persamaan yang

diangkat oleh peneliti. Namu iliki perbedaan yang ada pada titik

mikian peneliti mengambil

T ra da “Hubungan
an Efektivitas Kepe ala Sekolah
Di Jakarta Timur”. iti digunakan
uantitatif Korelasional. an ni ditujukan
. | 7

a
n
hi syarat m n gel a Psikolgi,

at P

asan

uru
pe

adalah

digunakan dala adalah Me aktor yang

dua variabel mana variasi satu variabel

engan vaMH E&Alni dinyatake m Kkoefisien

Hasil penelitian ini diharapkan menambah kasanah ilmu pengetahuan,

terutama bagi Psikologi pengetahuan, khusunya terkait dalam faktor yang

"Yosaphat Perkasa, Hubungan antara Kecerdasan Sosial dan Efektivitas Kepemimpinan Pada
Kepala Sekolah Menengah Kejuruan Swasta Di Jakarta Timur (Fakultas Psikologi Universitas Dharma
2016)
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10

mempengaruhi kecerdasan sosial dan gaya kepemimpinan dewan eksekutif
mahasiswa (DEMA), yaitu berperan sebagai pemberi informasi-informasi yang ada
dalam pencapaian komunikasi yang dilakukan secara langsung oleh pemimpin

tersebut. Melalui metode wawancara yang nantinya dilakukan diharapkan proses

tersebut dapat menjadi peluang na cara bersosialisasi dengan orang

lain karena dengan cara bagaimana sikap yang dapat

kita tunjukkan den dihadapan lawan bi demi keefektifan proses

objek dapat

ian masukan yang adi  seorang

awancara demi kelanc ) dilakukan.
i faktor penghambat peran, yaitu
individu terhadap persyaratan-pe peran yang

un i aratan yang
ketidak ma i : sebut secara
efektif.
sebagai bahan tinjauan terdahulu karena mengandung objek yang sama, mengenai
Kecerdasan Sosial seorang pemimpin dalam suatu organisasi dan penelitian ini sama-
sama menggunakan metode penelitian kualitatif. Namun dengan adanya persamaan
yang terdapat dalam kedua penelitian tersebut terdapat lokasi dan objek yang menjadi

pembeda dimana penelitian Yosaphat Perkasa Perdana Putra tersebut berfokus pada
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terdapatnya kasus yang terjadi diantara Dewan Mahasiswa tersebut dan dalam
penelitian ini tidak terdapat suatu kasus yang menjadi titik fokus tetapi yang menjadi
titik fokus tersebut bagaimana Faktor yang mempengaruhi kecerdasan sosial seorang

pemimpin dalam mempengaruhi gaya berkomunikasi yang dilakukan setiap

berinteraksi dengan orang lain.
Sulastri dengan j aya kepemimpinan dengan
efektivitas komunik i i asiswaan BEM KM IPB

Je penelitian

patkan gelar

engembangan Masyara gi Manusia,

Institut Metode yang digunak ini adalah
okumentasi.
n ini_adalah memperoleh hasil yang mengenai

se dewan eksekutif a (DEMA)

asi yang dii demi hasil
mahasiswa
iliki dalam
mewujudkan kepemimpinan yang bisa terbilang sukses dan bagaimana pula cara ia

dalam menghendel dari beberapa mentri yang ia pimpin dan juga semua Mahasiswa

8Sulastri dengan judul Penelitian "Hubungan gaya kepemimpinan dengan efektivitas
komunikasi organisasi (Kasus Organisasi Kemahasiswaan BEM KM IPB Periode 2009-2010) Jurusan
Departemen sains komunikasi dan pengembangan masyarakat fakultas tekologi manusia institut
pertanian bogor 2010.
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yang ada di kampus IAIN Parepare tersebut, ia dapat berperan sebagai pemberi
informasi-informasi yang ada dalam pencapaian komunikasi yang efektif yang
dilakukan secara langsung oleh pemimpin kampus tersebut.

Melalui metode wawancara diharapkan proses tersebut dapat menjadi peluang

untuk bagaimana cara bersosiali ng lain karena dengan cara tersebut

dapat mengajarkan kit kita tunjukkan dengan baik

objek dapat

adi  seorang

awancara demi kelanc g dilakukan.
i faktor penghambat peran, yaitu
gerti idu terhadap persyarat arata peran yang

ngajaan untuk bertindak menyim

ketldakmarv'alﬂemamkan pe

mengarF lentE PJAIRLEU‘I sebag

aratan yang
sebut secara
efektif.
an tinjauan
terdahu ngan gaya
kepemimpinan dengan efektivitas komunikasi organisasi dan penelitian ini sama-
sama menggunakan metode penelitian kualitatif. Namun, dengan adanya persamaan
yang terdapat dalam kedua penelitian tersebut terdapat lokasi dan objek yang menjadi

pembeda dimana penelitian sulastri tersebut berfokus pada terdapatnya kasus yang

terjadi diantara dewan mahasiswa tersebut dan dalam penelitian ini tidak terdapat
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suatu kasus yang menjadi titik fokus tetapi yang menjadi titik fokus tersebut
bagaiman Faktor yang mempengaruhi kecerdasan sosial dan gaya kepemimpinan
tersebut.

Denok Friana Susanti dan Retno Kusumastuti dengan judul penelitian

“Pengaruh kecerdasan emosio efektivitas kepemimpinan (studi

kepemimpinan ketua pr desember 2012).° Penelitian
ini adalah 100 responden
udi dengan

enggunakan

enggunakan linear r enelitian ini

dasan emosional memi % terhadap
oleh Ketua Progra sil analisis

imensi_pengaturan diri, motivasi dirt, empa eterampilan

an terhadap efektivi
li ngaruh yang

P AREPARE'

sosial emimpinan.

an terhadap

dan Retno
Kusumastuti karena memiliki titik yang menjadi persamaan yang terdapat pada judul

yang di angkat peneliti yaitu Kecerdasan sosial namun dari penelitian saudari tersebut

’Denok Friana Susanti dan Retno Kusumastuti dengan judul penelitian “pengaruh kecerdasan
emosional terhadap efektivitas kepemimpinan (studi kepemimpinan ketua program vokasi ui periode
april — desember 2012), ilmu administrasi niaga fakultas ilmu sosial dan ilmu politik.
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terletak perbedaan pada yang diteliti yaitu kecerdasan emosional. Dari metode yang
digunakan memiliki titik yang menjadi pembeda diantaranya penelitian saudari di
atas terdapat metode Kuantitatif dan peneliti sendiri mengambil metode Kualitatif

yang dipercaya dapat menghasilkan hasil penelitian yang efesien serta efektif dalam

memperoleh hasil dari penelitian

2.2 Tinjauan Teoritis

ama gusulkan konsep kece sial, “IQ” yang
embe ikiran tentang bidang y a bar sikometrika,
yang be men untuk mengukur kema anus a masa yang
irah itu kesuksesan psikologi dalam ‘memilé hkan jutaan
ka serikat be ang dunia Il gan begitu,
asar untuk m tugas dan po bisa mereka
tangani
saha untuk
mendapatkan suatu analogi 1Q yang berlaku pada talenta dalam kehidupan sosial.
Dengan dipandu oleh bidang psikometrika yang baru muncul, mereka mencari cara

untuk menaksir perbedaan-perbedaan dalam kemampuan sosial yang akan menjadi

padanan dari, katakanlah, perbedaan-perbedaan dalam penalaran spasial dan verbal
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diukur oleh 1Q.1° Usaha-usaha awal ini mengecewakan terutama karena kelihatannya
upaya-upaya itu mengukur hanya pengertian intelektual orang atas situasi sosial.
Contohnya, satu tes dini atas kecerdasan social mengukur kemampuan kognitif

seperti mengidentifikasi situasi social apa yang paling pas untuk sebuah kalimat

tertentu.

Albrecht menye but dengan istilah SPACE,

yaitu singkatan dari nal awareness atau situasional), P (Presence

atau ke Clarity atau

dijlelaskan
pada ti ara terperinci.
2.2.2 Te \ inan
en Blanchard telah ang buah  model
yang memperoleh banyak pengikut s di an spesialis
teori kepem situasional
gai program

er dan tiap

berfokus pada para pengikut. Kepemimpinan yang berhasil dicapai dengan cara

¥Daniel Goleman, Social intelligence (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2007) h. 444
1p_Robbins, Timothy A. Judge, Perilaku organisasi (Jakarta: Salemba empat, 2008), h.64
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memilih gaya kepemimpinan yang tepat, yang dapat bergantung pada tingkat
kesiapan para pengikut.
Penekanan para pengikut dalam efektivitas kepemimpinan mencerminkan

realitas bahwa para pengikutlah yang menerima atau menolak pemimpin tersebut.

Terlepas dari apa yang dilaku impin, efektivitas bergantung pada
imensi penting yang lama

diabaikan atau dire mpinan. Istilah kesiapan

i seseorang

dan kes
an dalam Islam ditand a pemimpin
dalam kita ketahui dari sejak muka bumi
enciptakannya Nabi A a, Lalu dari
syu’ub dan
qobail, roses saling

ncul dimana
encegah dari
siapa yang

memiliki kemampuan yang nantinya 3

n ditempatkan sebagai Hamba Allah yang
tergolong mulia atau dalam terminologi Al Qur’an disebut Khairu Ummah, dapat kita

lihat dalam QS. Al-Imran (3): 110.
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&

.1 w7 2t 232 ol B oTT o s g, = - =
3y Al Oy Sl o D555 Sy mell uj}-b A Es >
JQM/’T;A}EB\)F}AJ\“’ (,.@J\J«.;QKJU._&J

Terjemahnya:

Kamu adalah umat vana terbaik vana dilahirkan untuk manusia.
menvuruh kepada vana ma'ruf, dan menceaah dari vana munkar, dan beriman
kepada Allah. Sekiranva ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik baai
mereka. di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah
orang-orang yang fasik.'

e Tafsir AL-Muyassar/Kementerian Agama Saudi Arabia

110. Kalian wahai umat Muhammad -sallallahu ‘alaihi wa
sallam- adalah sebaik-baiknya umat yang Allah keluarkan untuk umat
manusia dalam hal keimanan dan amal perbuatan. Kalian adalah manusia
yang paling bermanfaat bagi umat manusia. Kalian menyuruh berbuat yang
makruf yang dianjurkan oleh syariat dan dinilai baik oleh akal sehat. Kalian
juga melarang berbuat yang mungkar yang dilarang oleh syariat dan dinilai
buruk oleh akal sehat. Dan kalian beriman kepada Allah dengan keimanan
yang mantap dan dibuktikan dengan amal perbuatan. Sekiranya orang-orang
ahli kitab dari kalangan Yahudi dan Nasrani itu beriman kepada Muhammad
—sallallahu ‘alaihi wa sallam-, niscaya hal itu akan lebih baik bagi mereka di
dunia dan di akhirat. Sebagian kecil dari ahli kitab percaya kepada agama
yang dibawa oleh Muhammad —sallallahu ‘alaihi wa sallam-, tetapi sebagian

besar mereka keluar dari agama dan syariat Allah.

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya. h.64
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Demikian pula yang dijelaskan dalam Q.S Al-Hujarat (49): 13, sebagai

berikut:

_ 2__ = £g L = 2 = < £

dus 5=l O T3l ~
Terjemahnya:

Hai manusia. sesunaauhnva Kami menciptakan kamu dari seorana laki-
laki dan seorana perempuan dan meniadikan kamu berbanasa-banasa dan
bersuku-suku supava kamu salina kenal-menaenal. Sesunaauhnya orana vana
palina mulia diantara kamu disisi Allah ialah orana vana palina takwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha

Men(';enal.13 -

Tafsir AL-Muyassar/Kementerian Agama Saudi Arabia

ngguhnya aku mencip lian u laki-laki,

dam, dan satu wanita, y; kalia , jadi nasab

I kalian meng ab sebagian

n. Dan kemudian i lian suku-suk banyak dan

bangsa yang dari kalian al sebagian

mulia dari kalian di sisi Allah“adalah orang yang paling bertakwa diantara

kalian, sesungguhnya Allah maha mengetahui kondisi kalian, maha mengenal

¥Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya. h.815

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



19

kelebihan dan kekurangan kalian, tidak ada sesuatu pun dari itu yang luput
dari-Nya.
Kepemimpinan dalam Islam adalah suatu hal yang inheren serta merupakan

salah satu subsistem dalam sistem Islam yang mencakup pengaturan seluruh aspek

kehidupan. Seorang pemimpi da in harus mempunyai keberanian untuk

menegakkan kebenaran rinsip kepemimpinan, yaitu
melaksanakan hak b
niat di awal
ersebut akan
sampai masa kepengur bila ia tidak
berada ang mana ia masih me ’an dal Aal-
Hadits 8 me rang pemimpin.
2.2.3Te avio ehavioristik

Behavioral ari dua trac g berbeda.

pengetahuan ama dengan

pengamatannya pada diri manusia secara individual. Teori-teori “Behavioral dan

Cognitive” juga mengutamakan “Variabel-analytic” (analisis variabel).’> Teori

“Tim Pengembangan Ilmu Pendidikan UPI, llmu dan Aplikasi (Handbook: PT Imperial
Bhakti Utama, 2007), h.238.

Daryanto, Teori Komunikasi (Malang: Gunung Samudera, 2014), h.20
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Behavioral System Model, memandang individu sebagai sistem perilaku yang selalu
ingin mencapai keseimbangan dan stabilitas, baik di lingkungan internal atau
eksternal.'®

Teori behavioristik merupakan teori yang membahas tentang pembelajaran,

pendekatan behavioristik adalah ka ragam teknik dan prosedur yang

berakar pada berbagai tan tingkah laku bertujuan

a tidak pada

laku  dirumuskan tek usus yang

tuk pah perilaku

. Perlunya sesuatu yan kar a maladaptif

yang m ganggunya kestabilan pribadinya. Behavio rtinya serba
tingkah i i i i iti enekankan

makin besar

lan perasaan

individu dalam suatu belajar. Peristiwa belajar semata-mata melatih refleks-refleks

®Nur Aini, Teori Model Keperawatan (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang 2018),
h. 103

7Singgih D. Gunarsa, Konseling dan Psikoterapi (Jakarta: Ikrar Mandiriabadi 2007), h.202

¥pyrwa Atmaja, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru (Jakarta: Ar-Ruzz Media,
2014), h.321
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sedemikian rupa sehingga menjadi kebiasaan yang dikuasai individu. Belajar
merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang dianggap
telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan perubahan perilakunya. Menurut

teori ini dalam belajar yang penting adalah input yang berupa stimulus dan output

yang berupa respon. Stimulus a yang diberikan guru kepada pelajar,

sedangkan respon beru jar terhadap stimulus yang

diberikan oleh guru Setidaknya kita me dua upaya, yaitu upaya

yang be atau upaya

diperha : pat diamati dan tidak d . apat diamati
adalah s S oleh karena itu apa yan u (stimulus)
dan apa iterima oleh pebelajar (respon) harus dapat di iukur. Teori
ini men an pengukuran, se ra rupakan suat enting untuk
melihat atau tidakn aku tersebut. si kejiwaan
sangat ¢ kan dalarP*RlErFﬁjREberarti ba inat sebagai
atikan suatu

obyek tertentu.

*Namora Lumongga, Memahami Dasar-dasar Konseling dalam Teori dan Praktik (Jakarta:
Kencana 2011), h.257

2|smail Suardi Wekke, Potret Madrasah Minoritas Muslim Papua Barat (Yogyakarta:
Diandra Kreatif 2018), h.116
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Faktor lain yang dianggap penting oleh aliran behavioristik adalah faktor
penguatan (reinforcement). Bila penguatan ditambahkan (positive reinforcement)
maka respon akan semakin kuat. Begitu pula bila respon dikurangi/dihilangkan

(negative reinforcement) maka respon juga semakin kuat. Teori behavioristik

merupakan teori yang membah belajaran, pendekatan behavioristik

adalah penerapan aneka berakar pada berbagai teori
ingkah laku adalah ngkah laku politik lebih

keyakinan

politik.”
a laku  dirumuskan tek usus yang
i (khususnya proses b tuk pah perilaku
. Perlunya sesuatu yan kar a maladaptif
yang m ganggunya kestabilan pribadinya. Behavio rtinya serba

tingkah i i sikologi tingkah la enekankan

pada ti ku. i aran material ehaviorisme

lahir g reaksi Fﬁi ECFRORTE dan jug

koanalisis.??

aan individu

dalam suatu belajar. Peristiwa belajar semata-mata melatih refleks-refleks sedemikian

!Miriam Budiardjo, Dasar-dasar llmu politik (Jakarta: Gramedia 1972), h.5

22Yetti Oktarina, Yudi Abdullah, Komunikasi dalam Perspektif Teori dan Praktik
(‘Yogyakarta: Budi Utama 2017), h.88
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rupa sehingga menjadi kebiasaan yang dikuasai individu. Belajar merupakan akibat
adanya interaksi antara stimulus dan respon.
Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan

perubahan perilakunya. Paradigma Behaviorisme tersebut juga perilaku sosial dapat

dilihat dalam berbagai bentu an menajemen pendidikan yang
mendasarkan pendidika empirisme, teknikrasi, dan
manajerialisme.? Pr spon tidak penting untuk
diperha i € apat diamati
adalah ¢ u (stimulus)
dan apa iteri pebelajar (respon) haru i iukur. Teori
ini men an, sebab pengukuran m enting untuk
melihat perubahan tingkah laku

g dianggap penting oleh aliran i dalah faktor
nforcement). Bila itambahkan (posi nforcement)
akan semaki la respon di

D rcement)Fhr“nEgPWlRlE.
, pengertian
behavioristik adalah pendekatan ya engubah tingkah laku yang maladaptif

menjadi tingkah laku yang adaptif dengan melalui teknik-teknik dalam pendekatan

behavioristik.

2 Aswasulasikin, Filsafat Pendidikan Operasional (Yogyakarta: Deepublish 2018), h.142
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2.3 Tinjauan konseptual
2.3.1 Kecerdasan sosial
Kecerdasan sosial ini merupakan kecerdasan utama dari sekian banyak

kecerdasan yang dimiliki cobalah membuat mind map mini dengan menggunakan

cara-cara kreatif yang sebebas-be embuat hidup orang lain lebih ceria,

kreatif, segar, dan me ial sangat diperlukan dalam
berinteraksi antara adian seseorang melalui

gaya bic

cerdasan sosial yang p enalkan oleh
ngusulkan sebuah mod i yang terdiri
i yang bisa mengasah elima aspek
recht disebut dengan istilah SP iri dari lima
gan singkatan mas ai

(Situational aran situasio aitu sebuah

dak untulprnrnlﬂm RaErhadap ke an serta hak

gas di lift yang penuh sesak.“Selain itu contoh lainnya adalah orang yang
merokok di ruang ber-AC atau merokok dalam kendaraan umum dan

menghembuskan asap secara sembarangan pada semua orang disekitarnya.

Tony Buzan, the power of social intelligence (Jakarta: Gramedia, 2004) h.157
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Melihat dari contoh-contoh tersebut pastilah orang tersebut bukanlah tipe
pribadi yang paham akan makna kesadaran situasional.
2. P (Presence atau kemampuan membawa diri), yaitu: kemampuan yang

berkenaan dengan etika penampilan, tutur kata dan sapa, gerak tubuh ketika

berbicara dan menden ejumlah aspek yang tercakup dalam
elemen ini. Seti Ikan impresi yang berlainan
tentang mu ihadi mungkin bisa mengingat

ang baik dan

(Aut atau keaslian) Gambar i dinilai oleh
lain seseorang yang dapa , jujur, dan

um an hal-hal yang baik. ¢ enting sebab

aspek inilah kita bisa membentangkan berjejak re g mulia dan
rtabat.
(Clarity ata ebut dapat skan sejauh

seseorangleniEMamE penyampy. atu gagasan

annya dapat

menerimanya dengan  resf yang baik pula. Namun gagal

mengkomunikasikannya secara baik sehingga atasan atau rekan kerja kita
tidak berhasil di yakinkan. Kecerdasan sosial yang mampu menghasilkan

sesuatu yang dibangun dengan indah dimana dapat kita mampu dalam
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mengartikan seluruh pemikiran kita dengan penuh ketenangan dan
kebenihan dalam pengaplikasiannya.
5. E (Empathy atau empati) Aspek ini merujuk pada sejauh mana kita bisa

berempati pada pandangan dan gagasan, serta perasaan orang lain. Dimana

kita bisa mampu trampi endengarkan dan menangkap maksud

dari pemikiran bisa merajut sebuah jalinan

relasi yang u saja kita semua s kali dengan rasa empati
dianalogikan

san sosial tinggi adala i sikap dan

i, dan orang tersebut ti esulitan saat

i dengan seorang atau ik kelompok

pun kelompok besar. Kita dapat mengfungsikan s ngendalikan
dari lawan
n inti untuk
asana hati,
Konsep lama tentang kecerdasan sosial sebagai sesuatu yang semata-

mata kognitif, sebagaimana diklaim oleh banyak ahli-ahli teori kecerdasan

awal, mengandaikan bahwa kecerdasan sosial mungkin tidak bedanya dari

%Ahmad Susanto, Bimbingan dan konseling di Taman Kanak-kanak (Jakarta: Prenadamedia

Group, 2015), h.211
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kecerdasan sosial tersebut. Sejumlah ilmuwan kognitif pasti berpendapat bahwa
kedua kemampuan ini identik. Lagi pula, disiplin mereka ini memodelkan
kehidupan mental menurut komputer dan modul-modul untuk memproses

informasi berjalan menurut alur yang semata-mata rasional, dengan mengikuti

|.26

logika komputasiona i pemimpin kecerdasan itu sangat

berperan aktif di utusan harus memikirkan

pertimbangan yang ingin dicapai.

| serta kemampuan m ntar pribadi

Dengan kata lain, ke at dimaknai

sebagai mencapai kematanga verpikir dan
ankan peran manusia sebagai ma ' am menjalin

an lingkunga , S . 1san tersebut

baginya dala )ermg : : ikian, dalam

%Daniel goleman, Social Intelligence (Jakarta, Gramedia Permata Utama 2007), h.444

?"Ahmad Susanto, Bimbingan dan konseling di Taman Kanak-kanak (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2015), h.209
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2.3.2 Gaya kepemimpinan
Gaya kepribadian seseorang tentu memiliki perbedaan tersendiri antara satu
sama lain tergantung dari karakter dari seorang pemimpin tersebut. Dia dapat

mengambil gaya otokratis, dengan menguasai seluruh proses pembuatan rencana

kerja itu di bawah tangannya. empergunakan gaya liberal dengan

membiarkan seluruh pr dipegang secara penuh oleh
mereka yang dipimpi i i gaya demokratis dengan

S pembuatan

yang telah
in dalam mewujudkan r erja elah disusun
mimpinan
epemimpinan yang dikenal dan dia ini. Kelima
tipe ters i i i i vedakan tipe
akan untuk

(3) sikap dalam mengemudikan jalannya organisasi, (4) perilaku dalam memimpin,

dan (5) gaya kepemimpinan yang dominan.

%A, M. Mangunhardjana, kepemimpinan (Yogyakarta: Kanisius, 1976) h.25
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Berdasarkan lima faktor di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada lima
kategori atau tipe kepemimpinan. Kelima tipe tersebut adalah sebagai berikut.?
1. Tipe Otokratik atau Otoriter

Pemimpin yang bertipe otokratik adalah tipe seorang pemimpin yang tegas

dalam pengambilan keputu emimpin seperti tidak tahu dalam

menempatkan posisi ewujudkan segala keinginan

yang ia ingin ca j g otokratik akan,

1)

)
an pendapat,

3) memberikan perintah

4) lakukan kesalahan, i cenderung

punishment (hukuman), dan

(5) berprinsip an mi an bawahan

tradisional dan agraris. tipe pemimpin paternalistik tersebut merupakan gaya
kepemimpinan yang memiliki jiwa orang tua yang dapat melindungi dan juga

menggurui.

»Arda Dinata, Kepemimpinan dan Komunikasi dalam Manajemen Proyek, Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Diponegoro Semarang, h.11
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Dalam menjalankan tugasnya, seorang paternalistik selalu mengutamakan
kepentingan bersama/kebersamaan. Tipe tersebut cenderung memperlakukan
sesorang dalam suatu organisasi Netral (tidak memihak) dan tidak pula membeda-

bedakan satu sama lain. Artinya seorang paternalistik berusaha memperlakukan

semua orang dan semua satu terdapat dalam organisasi seadil dan

serata mungkin.*

e pemimpin

ari berbagai

pemimpin karismatik : pemimpinan

yang menyatakan bah : tuk menjadi

isioner adalah berusah an visi dan

g masa depan. Beberapa pemimpi i ang visioner

Indonesia diantara un a, yang telah
Dasar Negar

issez FairPA REPARE

e yahwa suatu

organisasi akan terlaksana dengan baik segala yang diinginkan dengan sendirinya

karena individu yang ada di dalamnya merupakan seseorang yang sudah memiliki

¢ Rudy Dwiwibawa, Theo riyanto, Latihan dasar kepemimpinan (Yogyakarta: Kanisius
2008), h.15

$1gytarto Wijono, Kepemimpinan dalam perspektif organisasi (Jakarta: Prenadamedia Group
2018), h.98
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pemikiran yang dewasa yang mengetahui apa yang menjadi tujuan organisasi,
sasaran apa yang ingin dicapai, tugas apa yang harus ditunaikan oleh masing-
masing anggota dan seorang pemimpin tidak perlu terlalu sering melakukan

intervensi dalam organisasi yang dipimpinnya.

Seorang laissez faire aka ih peranan yang pasif dan membiarkan

organisasi berjalan apa tanpa banyak mencampuri.

Seorang pemimpin re memiliki rasa pe g besar terhadap orang-

orang naik adanya,
si dan memiliki tingkat

laissez faire tidak orang Yyang
an (majikan dan buruh)

adari bahwa kehadiran seorang pe i Jiperlakukan

21

bawahan, manusia itu makhluk yang termulia di dunia. Jadi pemimpin mengikut
sertakan pendapat bawahan sebelum mengusulkan suatu kegiatan atau

keputusan.®

*Arda Dinata, Kepemimpinan dan Komunikasi dalam Manajemen Proyek, Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Diponegoro Semarang, h.11
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2.4 Bagan Kerangka Pikir
Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai bagaimana Faktor yang
mempengaruhi Kecerdasan Sosial Dan Gaya Kepemimpinan yang dimiliki Ketua

Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA) IAIN PAREPARE Tahun 2018 dalam

menjalankan tanggung jawabnya eskan semua program kerja yang ada

berawal dari terbentukn iode. Selanjutnya, kita akan

an yang ia terapkan

urusan pada

PAREPARE
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Gambar I: Kerangka Pikir

Ketua Dewan
Eksekutif
Mahasiswa
(DEMA)

Gaya kepemimpinan Kecerdasan Sosial

Teori 1. Mengetahui alur

1. Teori kecerdasan birokrasi
2. Teori 2. Memperhatikan oran
Behavioral/Behavioristik ' pernati 9
yang dipimpin

3. Memberikan

sumbangsi pemikiran

* - -

- = = =

Kecerdasan sosial dan gaya

kepemimpinan ketua dewan
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif

dimana dengan penggunaan peneliti ersebut seorang peneliti mengharapkan

penelitian ilmiah yang di pakan penelitian ilmiah yang

dan gaya

asilkan hasil

yang d pilih yaitu
peneliti tatif.
Waktu Pen
3.2.1 Lc nelitian
penelitian ini bertemp epare yang b 5 pada salah
i ‘ Mahasiswa

(DEMA oreang Kota
Parepare.
3.2.2 Waktu Penelitian

Adapun waktu yang digunakan dalam penelitian adalah selama satu bulan

lamanya, awal bulan Maret sampai dengan April 2019.

34
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3.3 Fokus Penelitian
Fokus penelitian penulis dalam penelitian ini adalah memfokuskan kepada
kecerdasan sosial dan gaya kepemimpinan seorang presiden mahasiswa selama

menjabat satu periode di dewan eksekutif mahasiswa (DEMA) sebagai sesorang yang

memberikan intruksi  terhad K dalam pelaksanaan kegiatan
Kemahasiswaan yang ad ar kampus.

3.4 Jenis dan Sum
ggap. *Data
le penelitian
yaitu K litian kualitatif, sepe akan dalam
peneliti ilih sumber data dan : pektif emic,

artinya i angan informan, yakni memandang

enelitian ini

mengg Jua sumbpiyniE PA R E

Dalam penelitian ini jenis * data yang digunakan penulis adalah data
kualitatif. Data kualitatif adalah data yang menunjukkan kualitas atau mutu sesuatu

yang ada, baik keadaan, proses, peristiwa/kejadian dan lainnya dinyatakan dalam

3M.Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik (Jakarta : Bumi Aksara,1999), h. 16
%4Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. IV; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 181.
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bentuk pernyataan atau berupa Kkata-kata.*> Penentuan kualitas data itu menuntut
kemampuan menilai tentang bagaimana mutu sesuatu itu.
3.4.1.1 Data Primer

Sumber data primer adalah data otentik atau data yang berasal dari sumber

pertama.®® Sumber data primer ini berasal dari data lapangan yang

diperoleh melalui waw. man yang berkompeten dan

memiliki pengetahu penelitian ini.Sum primer dalam penelitian

ikan kepada
a, m lewat orang lain atau d berasal dari

ng termasuk dalam cerita, penutura

nulis adalah
subjek tama dalam

peneliti a tambahan

®Eko Putro Widoyoko, Teknik Pe
Pustaka Pelajar, 2016), h.18.

%). Supranto, Metode Riset Aplikasi dalam Pemasaran, Edisi VI(Jakarta: Fakultas Ekonomi,
1997), h. 216.

’sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif: Dilengkapi dengan Contoh Proposal dan
Laporan Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 62

%83uharismin Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek(Cet.IV; Jakarta : PT
Rineka Cipta, 1998), h.114

Isunan Instrumen Penelitian, (Cet.V;Yogyakarta :
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seperti dokumen dan lain-lain yang dapat diperoleh dari data ketua dewan eksekutif
mahasiswa dari periode sebelumnya. Dari data tersebut dapat kita peroleh data yang
lebih detail mengenai data yang ingin dicapai.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan d langkah yang paling strategis dalam

penelitian, karena tuju engumpulkan data. Tanpa

mengetahui metode

ri pengaturannya, data t

at dari perolehan s aka metode

t digunakan pada pene Sumber data
primer nder. Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau m engumpulan
data, da dilakukan observasi

si dan gab ketiganya.**

an, diharrwn/E Pll“Ercaya deng

bagi metode

%Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif: Dilengkapi dengan Contoh Proposal dan
Laporan Penelitian., h. 62.
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3.5.1 Penelitian Lapangan (Field Research)
1. Wawancara
Langkah kedua dalam teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis

adalah wawancara. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua

pihak, yaitu pewawancara (inte engaju/pemberi pertanyaan dan yang

diwawancarai (intervie tas pertanyaan itu.“’Dengan

cara tersebut dihar peroleh informasi jelas dan dari sumber

dapun yang

a. utif Mahasiswa (DEM ahun 2018
merupakan informan vy
, nantinya segala inform
selama satu periode.
b. K i Tahun 2018

an mengenai

seoran*/ll naE Pﬂin Engikuti b atan di luar

c. Wakil Ketua Dewan Eksekutif, Mahasiswa (DEMA) IAIN Parepare Tahun
2018/Mahasiswa Tarbiyah (Muhammad Jusman Guni) sebagai informan

pendamping dari penjelasan program kerja selama menjabat satu periode

“*Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta : Rineka Cipta, 2009),
h.127.
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lamanya dan memberikan gambaran berupa karakter yang dimiliki oleh Ketua
Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA) tersebut selama ia mendampingi
beliau.

. Ketua LKPKM 2018 (Aco Budi), selama menjabat sebagai ketua pada salah

satu program Kkerja yang Ketua Dewan Eksekutif Mahasiswa
(DEMA) memberi liti peroleh bagaimana watak

tan dan juga kepanitiaan

Wirandani),
eroleh informasi men i 2tua DEMA
ebagai inti dari pembe S kepanitiaan
pada kegiatan yang ia a : asan yang ia

| pada saat

pada saat berlangsungnya suatu kegiatan dan cara menindak lanjuti anggota
DEMA setiap tidak mengikuti kegiatan yang akan dilakukan ataupun selama

kegiatan berlangsung.
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g. Mahasiswa Dakwah dan Komunikasi (Mubarak), sebagai pemberi masukan
ataupun kritikan yang merupakan suatu hal yang fatal dilakukan oleh ketua
DEMA tersebut dalam kepengurusan selama satu periode lamanya.

3.6 Teknik Analisis data

Sebelum data tersebut di lam inti dari pembahasan, maka ada

baiknya hal tersebut kit perlu dimasukkan ataupun
n dalam hal ini dengan

buku-buku

awa . ng di . Ke selanjutnya
an i ikan mengenai data yan ipero ebut dengan
ra in itu penulis memperhati al sifat khusus
an b ada hal-hal yang bersi o analisis data
roses mengorganisasikan dan mengurutkan ke da la, kategori,

raian dasar i atkan hasil
ta yang ada. akan dalam
lah penulis

analisisnya

“Syharisimini Arikunto, Prosedur Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cita, 1996),
h.130

*_exy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: L Remaja Rosdakarya, 2009),
h.7
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3.6.1 Data dan informasi yang didapatkan melalui observasi, yaitu penulis
mengumpulkan data secara akurat, dengan mencatat fenomena yang muncul dan
mempertimbangkan Faktor yang mempengaruhi aspek hubungan tersebut

3.6.2 Data informasi yang didapatkan melalui wawancara. Yakni adanya

percakapan antara dua orang Vi an informasi dan sumber informasi

dengan maksud untuk ingin dicapai dengan tujuan

memperoleh inform urat mengenai data diperoleh.

3.7 Trie

perspek i gi sehingga lebih kredi alnya untuk
menguk mbi jar siswa, perlu dilihat i g dan tidak
senang, : berada di sekolah, rum : pun artikel.
Untuk i erbeda-beda,
ula, bahkan

juga m i n mencatat . Triangulasi

dalam r alitati indakan, fagar kesimy enelitiannya
PAREPARE

Triangulasi hakikatnya merupakan suatu metode ganda yang dapat dilakukan
seorang peneliti pada saat mengumpulkan dan menganalisis data. Ide dasarnya adalah

bahwa fenomena yang akan diteliti tersebut telah dipahami dengan sangat baik

*3paul Suparno, Riset tindakan untuk pendidik (Jakarta: Grasindo, 2008), h.71
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dengan dilihat dari berbagai sudut pandang. Dengan demikian, data yang diperoleh
akan memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi bagi pembacanya dan disini
triangulasi ialah suatu usaha dalam pengecekan suatu kebenaran data atau informasi

yang diperoleh peneliti dari berbagai sudut pandang yang berbeda dengan cara

mengurangi sebanyak mungkin dalam proses pengumpulan data dan

analisis data.

13l

PAREPARE
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kecerdasan Sosial

Kecerdasan sosial se tidak dapat diukur dengan alat, namun

biasanya dapat kita lihat d i perilaku yang ditunjukkannya
dalam setiap harinya n berbeda-beda ada yang
menilai pin tersebut
harus p andai mengeta U an dilakukal D apapun itu

baik di

rdinasi dan ja
ya di dalam rue

asnya b

g pemimpin
nantinya dapat memberikan arahan kepada anggota yang dipimpin apabila nantinya

ada kegiatan yang berada diluar kampus, maka dengan itu selain dari ketua semua

*M. Arafah, Ketua DEMA 2018, Program Studi Hukum Keluarga (Ahwal al-Syakhshiyyah),
Wawancara oleh peneliti di Kampus, 3 April 2019.
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anggota yang berada di suatu organisasi tersebut harus mengetahui alur kordinasi

apabila hanya pada ruang lingkup kampus.

Hal ini terbangun di luar ketika saya sering melakukan perjalanan
dinas keluar sebagai program kerja juga yaitu ke Aceh selama 10 hari
pada bulan April (Temu BEMNUS), Bulan Mei ke IAIN Jember selama
10 hari (Temu BEM PTAI Se-Indonesia), Yogyakarta selama satu
Minggu bulan Oktober (Temu BEM PTKIN Se-Indonesia), trakhir Study
Tour (Student mobility Program) ketiga negara Kementrian Agama
Kecerdasan sosial juga dapat terbentuk apabila seseorang berani keluar
untuk membentuk jejaring di luar. Selanjutnya, terbangunlah jaringan itu
untuk memperoleh informasi dari luar.

Dari hasil wawancara di atas dapat-kita perhatikan hal-hal yang seharusnya

diperhatikan Sebagai seorang Presiden Mahasiswa, sebagai berikut:
1., Membangun jaringan dimanapun jabatanmu apalagi sebagai Presiden
Mahasiswa tokoh pemimpin membangun jejaring
2. Intelektual dimana kita dapat berbicara di forum, meyakinkan audiens,
mengatur retorika berbicara kita di forum apalagi ketika bertemu sesama
Presma Se-Indonesia.
3. Kecerdasan Menulisysseorang tokoh.harus juga memiliki kecerdasan
menulis dimana ia mampu merumuskan suatu gagasan dan menjadi
konseptor.

4. Kecerdasan Spritual, jangan. pernah lupa berdoa dalam setiap adanya
kegiatan yang ingin dilaksanakan.

Dilihat dart” pernyataan.di atas dapat ‘Kita lihat bahwa Ketua Dewan
Eksekutif Mahasiswa (DEMA) tersebut dapat kita golongkan dalam teori behavioral
dapat peneliti dikutip bahwa kecerdasan sosial yang harus dimiliki hal tersebut
ditunjukkan dengan pernyataan yang mengatakan bahwa seseorang harus mampu

membangun jaringan diluar dimana kita dapat manfaatkan untuk memperoleh

**M. Arafah, Ketua DEMA 2018, Program Studi Hukum Keluarga (Ahwal al-Syakhshiyyah),
Wawancara oleh peneliti di Kampus, 3 April 2019.
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informasi yang tidak bisa kita peroleh di dalam ruang lingkup Kampus tersebut. Dari
hal yang biasanya dianggap mudah nantinya hanya dapat diketahui antara sesama
ketua Dewan Eksekutif Mahasiswa yang ada di Kampus lain. Dari pernyataan di atas
pula peneliti melihat adanya sikap yang baik untuk diterapkan yang dilakukan oleh
Ketua Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA).tersebut dalam pernyataanya bahwa ia
setiap adanya kegiatan yang akan dilaksanakan tidak lepas dari Spritual, dalam hal ini
ia melakukan kegiatan berdoa bersama yang selalu meminta keridhohan Allah SWT

dalam melancarkan kegiatannya nantinya.

Dengan dipilihnya oleh“teman-temannya sebagai juru bicara, ketua
rombongan itu yang menunjukkan bahwa tingginya kecerdasan sosial
karena membangun hubungan seperti itu harus memiliki kemampuan atau
kecerdasan-kecerdasan sosial tersendiri. Jadi tidak bisa ia membangun
hubungan yang akrab dengan teman-temannya yang lain Provinsi dari
perguruan lain kalau tidak memiliki kecerdasan sosial. Tinggi kecerdasan
sosial yang ia miliki karena ia mampu membangun hubungan-hubungan
dengan teman-teman provinsi lain dan bahkan selalu dipilih menjadi yang
terdepan. Contohnya waktu di Jogyakarta dipilih sebagai juru Bicara
diluar negri dipilih sebagai ketua Rombongan Mahasiswa, Jadi
kecerdasan sosialnya tinggi-karena ia.mampu membangun Faktor yang
mempengaruhi semua pihak.

Dengan pernyataan di atas dapat lihat bagaimana kecerdasan sosial yang
dimiliki KetuaDewansEksekutif-Mahasiswa(DEMA)-tahun,2018 tersebut ketika ia
berada di luar ketika ia bergabung oleh BEM yang berada di Kampus lain dan ia
selalu terpilih menjadi orang yang terdepan bagi Mahasiswa yang lain. Apabila

dilihat dari segi pernyataan tersebut tergolong sebagai kecerdasan sosial yang

*®Abu Bakar Juddah, Wakil Rektor 3 Alumni dan Kerjasama 2018, Wawancara oleh peneliti
di Kampus, 24 April 2019.
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ditunjukkan pada kemampuan ia dalam memimpin dari teman-temannya yang lain
dari sekian banyaknya yang ikut serta dalam kegiatan diluar kota ataupun di luar

Negri Tersebut.

Ciri khas dari beliau karena‘backgroundnya dari pesantren otomatis
ia itu tadi sangat Fleksibel mer

memberi sumbangsi yang

aga yan
epemimpinan Rasulull un
dijadikan teladan. ia
tersebut dapat ditunjuk am

dari seoran engedepanka yang benar

ng, semakin

" jukkan akan

yang sudah

kan bahwa

vata melalui

ian tujuan ya er ummatnya.

e’ ReCeRs AL 5l KeUKIAM 2. mera
3

BEM. Kita serasa mendapat kelu
karena dia memiliki kecerdasa

ga baru seperti semua kepanitiaan ini
sosial yang bagus. Sehingga bisa

" Aco Budi, Ketua LKPKM 2018, Program Studi Hukum Keluarga (Ahwal al-Syakhshiyyah),
Wawancara oleh peneliti di Kampus, 25 April 2019.
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menyatukan suatu hal yang berpisah dahulu menjadi keluarga baru dalam
ketiga kepanitiaan ini.

Peneliti dapat mencermati bahwa teori yang dapat digunakan terhadap hal
yang dijelaskan di atas ada tiga teori yang dapat berperan. Pertama, Teori gaya

kepemimpinan dimana dari penjelasan. di atas dapat peneliti lihat bahwa Ketua

Dewan Eksekutif Mahasiswa enggunakan Gaya Kepemimpinan
Abu Bakar Al-Shiddi ang terbilang berwibawah
arga baru. Kedua, Teori

barkan oleh

umum tidak

suka me ulah pintarnya seseoran meskipun ia

berada gi sekalipun. Ketiga, nikasi yaitu

Peneliti n bahwa dalam berko ginya orang

dikeluarkan

“Ahmad Wirandani, Ketua POSIL 2018, Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Wawancara oleh peneliti di Kampus, 26 April 2019.

“9Sapdar, Mentri SDM 2018, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah),
Wawancara oleh peneliti di Kampus, 13 Mei 2019.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



48

Peneliti dapat Analisa bahwa seorang pemimpin tersebut dalam hal ini Muh
Arafah dapat kita anggap memiliki kecerdasan sosial yang ia tunjukkan dengan
menyelesaikan suatu persoalan, namun tidak menjatuhkan salah seorang yang sedang

mengalami pertikaian atau dapat dikatakan kecerdasan yang ia miliki mencerminkan

dirinya sebagai sosok pemimpin lam menjadi seorang pemimpin bagi

teman-teman yang lai irinya perantara bagi teman-

temannya, namun ti a perilaku memiha salah seorang temannya

terhadap apa yang
sma karena banyak

melanjutkan pendidik
epekaan sosialnya yan
mua ketua BEM Fakult
I-betul diperhatikan.Co
n perkuliahannya karena

uluran t . tesebut ikut
ahasiswa yang

sementara ia pimpin yang kemudian terselamatkan dengan adanya uluran tangan yang

®Mubarak, Mahasiswa Fakultas FUAD, Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam (KPI),
Wawancara oleh peneliti di Kampus, 13 Mei 2019.
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dilakukan mungkin dalam hal kecil yang dilakukan hari ini, namun langkah besar

untuk orang lain.

Kalau dilihat dari kecerdasan sosial beliau itu cerdas dalam hal
menangani anggota setiap adanya terjadi perdebatan antara sesama
anggota yang lain ia dapat menjembatangi permasalahan yang ada, namun
jika dilihat dari Kinerja yang_i akkan pada saat adanya kegiatan
tersebut beliau ini memiliki ng kurang dimana ia biasanya
di setiap adanya kegi eliau malu apabila turun
langsung dalam m spanduk dan ia merasa
image yang ia disitulah kita dapat
melihat conto apatkan gambaran
bahwa masa anya berdiam diri

018 tersebut
ki sehingga
cenderung berat dalam annya ketika

dilaksanakan, namun j i mang sudah

----- impinan yang digunakan oleh Ketua Eksekutif
Ash-Shiddiq
sahabat Rasulullah yang dapat dikatakan sebagai orang yang memiliki sifat yang

berani, dan juga memiliki kemauan yang keras, lemah lembut, penyayang dan

S"Muhammad Jusman Guni, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah/Wakil Ketua DEMA 2018,
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Wawancara oleh peneliti di Kampus, 13 Mei 2019.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



50

bijaksana. Pada masa pemerintahannya banyak sekali keberhasilan-keberhasilan yang
di capai. Mulai dari pemberantasan para Nabi palsu sampai melakukan futuhat ke
wilayah-wilayah disekitar Daulah Islam.>* Gaya kepemimpina Khalifah Abu Bakar

Ash Shidig merupakan seorang khalifah penerus perjuangan Nabi yang berusaha

menciptakan sebuah masyaraka dalam zaman “Baldatun Tayyibatun

Warabbun ghafur” den aitu kelembutannya beliau

menginsyafkan oran rbuat mungkar den sannya beliau mengatasi

m tidak suka menyingg
kan diri kita walaupun
si tertinggi sekalipun itu
asi Mahasiswa (ORM
Musyawarah. Apabila
dlensn)o(a dulu tidak m

gainya.

pernyataan yang ia an  melalui
nya dalam | Bakar Al- sosok yang
peran Rasululla memimpin kau min setelah

beliau umat Islam
mengar umat Islam

dilanjutkan Umar Ibnu Al-Khathab dengan visi dan misi yang sama, yaitu memimpin

52Rini, Studi Komparatif Gaya Kepemimpinan ABU BAKAR AS-SHIDDIQ DAN UMAR BIN
KHATTAB

3M. Arafah, Ketua DEMA 2018, Program Studi Hukum Keluarga (Ahwal al-Syakhshiyyah),
Wawancara oleh peneliti di Kampus, 3 April 2019.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



51

umat Islam dalam menjalani kehidupan sesuai keimanannya. Demikianlah, untuk
menakar dan mengukur kedua pemimpin agung ini hendaknya menggunakan standar
yang benar. Standar tersebut adalah keimanan keduanya yang kuat terhadap Al-
Qur’an yang diimani dan diridhoi oleh manusia sebagai pegangan atau undang-

undang untuk mengatur kehidupan-mereka.>*

Sangat menonjol Kepemimpinannya diluar mampu mengorganisir
teman-temannya dan dia bertindak sebagal pemimpin antara teman-
temannya lagi artinya dari segi sosial kepemimpinan memang memiliki
Kepemimpinan yang tinggi karena mampu mengorganisir setiap ada
kegiatan yang dilakukan dan terbukti dipilih oleh teman-temnnya sebagai
ketua rombongan itukan salah satu wujud kepemimpinan insidental. Sama
contohnya ketika Ke Malaysia dipilih teman-temannya sebagal ketua
rombongan antara Mahasiswa, kettka berada di jogyakarta dipilih oleh
teman-temannya sebagai juru bicara artinya nilai kepemimpinan yang
dimiliki oleh arafah itu sangat tinggi dan Demokratik artinya semuanya
diputuskan bersama dan dijalankan bersama. Saya tidak melihat unsur-
unsur gaya paternistik bahwa ia yang menentukan segalanya tetapi dia
meminta teman-temannya untuk memutuskan program-program atau
kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan bersama. | Jadi gaya
kepemimpinan yang saya tangkaso itu yaitu demokratik karena
menghargai semua unsur dan sektor.

Dari pernyataan di ' atas ‘dapat dicermati bahwa ada dua teori yang dapat
dimasukkan dalam sebuah kata kunci mengenai- gaya kepemimpinan Ketua Dewan
Eksekutif  Mahasiswa (DEMA).. ig= Mmenunjukkan.=gaya Kepemimpinan yang
demokratik yang berarti bahwa ia tidak pernah mengambil keputusan sepihak dari

dirinya sendiri tetapi juga menerima pandangan dari berbagai unsur-unsur yang ada

*Khalid Muhammad Khalid, Abu Bakar Al-Shiddiq Khalifah Pembawa Kebenaran (Jakarta:
Mizan Pustaka 2014), h.17

*Abu Bakar Juddah, Wakil Rektor 3 Alumni dan Kerjasama 2018, Wawancara oleh peneliti
di Kampus, 24 April 2019.
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didalamnya yang kemudian hal yang diputuskan tersebut akan dijalankan bersama

sesuai dengan kesepakatan yang telah diatur sebelumnya.

Memiliki ciri cukup moderat atau fleksibel dalam hal memimpin
dan mengontrol jalannya sebuah kegiatan. Karena ketika saya
berkepanitiaan di Latihan Kepemimpinan dan Pengembangan Karakter
Mahasiswa (LKPKM) sangat diberikan keleluasaan dan diberikan ruang
kepada teman-teman panitia untuk lebih bebas berekspresi tanpa ada
tekanan yang terlalu berlebihan, tetapi itu tidak lepas dalam pengawalan
dari Dewan Eksekutif Mahasiswa tersebut. Jadi.tentu ini menjadi nilai
plus bagi panitia, tidak terlalu ditekan dan memberikan peluan bagi
teman-teman panitia untuk lebih bisa mengambangkan atau bebas
berekspresi dalam hal menghendel kegiatan.

Berdasarkan pernyataan saudara di atas menunjukkan gaya kepemimpinan
yang cukup mendukung dalam menjadikannya saudara M. Arafah ini sebgai Ketua
Dewan Eksekutif Mahasiswa Tahun 2018 ini terdapat pada gaya Kepemimpinan yang
santai yang la tunjukkan tetapi cukup menjajikan dalam kesuksesannya sebuah
kegiatan yang tidak lepas dari caranya menghendel teman-teman panitia yang dapat
mengeluarkan ekpresinya masing-masing tanpa.adanya tekanan yang dilakukan. Hal
tersebut dapat kita masukkan kedalam Kepemimpinan dalam Islam dimana Gaya
kepemimpinan Abu Bakar “Al-Shiddiq yang memiliki kepemimpinan yang
berwibawah dalam hal menghendel temannya-temannya yang lain dengan selalu juga

melakukan pengarahan.

Gaya kepemimpinan kak arafah Keren tidak terlalu menekan
(Otoriter) yang pertama caranya itu santai (Fleksibel) hanya pada saat ia
memimpin suatu kepanitian pertama-tama dia tekankan pada teman-
teman harus saling mengenal sebagai dasar pondasi kepanitiaan yang
kuat. Jika dia sudah membuat pondasi yang kuat dalam silaturahmi antara

¢ Aco Budi, Ketua LKPKM 2018, Program Studi Hukum Keluarga (Ahwal al-Syakhshiyyah),
Wawancara oleh peneliti di Kampus, 25 April 2019.
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sesama kepanitiaan dari masing-masing sudah kuat baru dia memberikan
jalan dan memberikan leluasa dan kami juga merasa nyaman dengan hal
itu. Setelah ia melihat evaluasi dari teman-teman kepanitiaan ketika ada
hal yang bisa diubah, maka baru ia masuk kembali, ketlka ada
permasalahan yang ada dia langsung luruskan tidak terlalu otoriter.>’

Berdasarkan penjelasan saudara yang di atas bahwa Kepemimpinan yang
dilakukan oleh saudara Arafah tersebut Fleksibel sama dengan pernyataan informan
sebelumnya yang bernama Aco Budi yang juga berkata dengan hal yang demikian.
semua pernyataan tersebut tergolong dalam Teori gaya kepemimpinan dan Teori
Kecerdasangsesialpdimanaghalgtersebut _dapatgdilihatedarigbagaimana ia dapat
memimpin dengan baik dan juga mengambil tindakan serta keputusan yang bijak

berdasarkan segala sesuatu yang nantinya berguna untuk banyak orang.

Dalam kepengurusan DEMA 2018 itu yang biasa kami hadapi
dalam menjalankan Proker kurang efektivitasnya anggota dalam ikut serta
dalam pelaksanaan Proker. Kami juga sering dihadapkan pada persoalan
hasil rapat yang kami lakukan di internal tidak sesuai dengan yang
diaplikasikan di lapangan dengan berbagai pertimbangan. Ini yang bias
menuai kritikan di internal.’

Dari pernyataan saudara di atas dapat peneliti ketahui bahwa Kepemimpinan
yang ditunjukkan Ketua DEMA 2018 yaitu sering mengubah kesimpulan yang ada di
rapat dalam mengaplikasikannya Kketika pas hari- kegiatan dimana dapat dikatakan
konsep yang sebelumnya di susun sebelum bersama. Bisa dikatakan sikap yang

ditunjukkan cenderung dapat mengecewakan mentri-mentri yang ada yang dulunya

SAhmad Wirandani, Ketua POSIL 2018, Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Wawancara oleh peneliti di Kampus, 26 April 2019.

8Sapdar, Mentri SDM 2018, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah),
Wawancara oleh peneliti di Kampus, 13 Mei 2019.yangberadadi
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mengeluarkan pendapatnya masing-masing kemudian pada saat berlangsungnya acara

di ubah tanpa adanya kesepakatan bersama.

Kepekaan sosial beliau yang kurang yang mana banyak masalah-
masalah di kampus yang di dalam kampus tidak terealisasi yang
seharusnya dijembetangi oleh beliau. Contohnya masalah Kegiatan
Seminar Nasional yang di bua i-tidak terealisasikan dimana peserta
BEM yang dari kampus lai ng mau di datangkan dan mana
yang tidak jadi datang

audara di atas bahwa apa

nya seorang pemimpi tidak dapat

-permasalahan yang ti annya  untuk

pemimpin-pemimpin k i jabatan di

anggotanya

*Mubarak, Mahasiswa Fakultas FUAD, Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam (KPI),
Wawancara oleh peneliti di Kampus, 13 Mei 2019.

Muhammad Jusman Guni, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah/Wakil Ketua DEMA 2018,
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Wawancara oleh peneliti di Kampus, 13 Mei 2019.
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Dapat penulis cermati bahwa gaya Kepemimpinan disini terbilang otoriter
dapat ditunjukkanpada sisi adanya kegiatan yang akan diadakan ketika hanya
lima orang yang bisa melakukan kegiatan tersebut maka jadilah kegiatan tanpa

menunggu anggota yang lain. Dilihat dari jarak dalam setiap kegiatannya yang

terbilang sangat berdekatan ebut tentunya menguras tenaga dari

anggota yang hanya
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kecerdasan Sosial dan Gaya Kepemimpinan tersebut berjalan beriringan

dengan kecerdasan yang di an menjadi pengaruh bagi gaya

kepemimpinan yang i ai seorang pemimpin baik
diluar kampus atau pemimpin miliki dapat

am mencari

nakan Gaya Kepemim

ibenci ataupun tidak d tahnya oleh

il keputusan
berdasarkan
Japat ditarik
ggota dalam
organisasi tersebut.

Berdasarkan penglihatan seseorang biasanya memang dari penampilan

luarnya saja seseorang dapat dilihat dimana dari segi berpakaian sudah dapat dinilai
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bahwa seseorang tersebut memang memiliki jiwa pemimpin yang tidak semua orang
dapat memilikinya yang memang dari dalam dirinya ada terdapat hal yang demikian.
5.2 Saran

Berdasarkan kepada kesimpulan yang telah dibuat oleh peneliti, maka pada

bagian ini pula peneliti memberi esar pula keinginan dari Peneliti bagi

Pemimpin selanjutnya h yang cukup besar dalam
proses memimpin uang Lingkup kampus
 dilihat dari
ulu bagaimana ia dal orang dapat

impin tentu seharusny: < dapat setiap

ebelum mengambil  keputusan atau te melakukan
bihan ketika
ehkan orang

imana tI(P“eR(E/P]ABRIE ataupun

a.
5.2.4 Gaya kepemimpinan juga dapat'memiliki pengaruh yang besar dimana ketika
seorang pemimpin mengambil gaya kepemimpinan Rasulullah yang nantinya ia
terapkan dalam suatu organisasi, maka pemimpin tersebut dapat dikatakan memiliki

tingkat pemahaman dalam beragama yang kuat yang nantinya penuh pertimbangan

sesuai dengan syariat agama dalam mengambil keputusan.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



58

5.25 Jangan pernah melupakan kewajiban sebagai umat yang beragama (Umat
Islam) dimana disetiap kegiatan tidak pernah melupakan permintaan memohon

Keridhaan oleh Allah dalam setiap melaksanakan kegiatan.
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